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The rapid integration of Artificial Intelligence (AI) tools in higher 
education has benefits but also introduced new challenges, 
particularly the phenomenon of AI-dependency students’ excessive 
reliance on AI for academic tasks. This conceptual article Aims to 
examine the psychological mechanisms underlying AI-dependency, its 
implications for cognitive processing and critical thinking skills, and 
the potential risks it poses to academic integrity and autonomous 
learning. This study employs a conceptual literature review, drawing 
on relevant scholarly articles retrieved from major academic 
databases such as Scopus, Web of Science, and Google Scholar, with 
a focus on publications related to AI use in education, cognitive 
processes, and critical thinking. The literature was synthesized using 
a narrative–thematic analysis to identify key patterns, concepts, and 
institutional responses to AI-dependency. The article concludes that 
higher education institutions play a strategic role in mitigating AI-
dependency through curriculum design, critical AI literacy 
development, assessment practices emphasizing higher-order thinking 
skills, and academic support systems. These institutional interventions 
are essential to ensure that AI functions as a cognitive support tool 
rather than a substitute for critical thinking. 
 
ABSTRAK 
Integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam 
pendidikan tinggi memberikan berbagai kemudahan, namun sekaligus 
memunculkan tantangan baru berupa fenomena AI-dependency, yaitu 
ketergantungan berlebihan mahasiswa terhadap AI dalam berpikir, 
menganalisis, dan menyelesaikan tugas akademik. Artikel konseptual 
ini bertujuan mengkaji mekanisme psikologis yang melatarbelakangi 
AI-dependency, implikasinya terhadap proses kognitif dan 
kemampuan berpikir kritis, serta risiko yang ditimbulkannya terhadap 
integritas akademik dan kemandirian belajar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan tinjauan literatur konseptual dengan 
sumber artikel ilmiah yang diperoleh dari basis data akademik utama 
seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, dengan kriteria 
inklusi pada kajian AI dalam pendidikan, proses kognitif, dan berpikir 
kritis. Literatur dianalisis melalui sintesis naratif-tematik untuk 
mengidentifikasi pola, konsep kunci, serta peran institusional dalam 
merespons AI-dependency. Artikel ini menyimpulkan bahwa 
perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam memitigasi AI-
dependency melalui kebijakan pendidikan yang responsif, desain 
kurikulum dan asesmen yang mendorong berpikir kritis, mendorong 
dialog akademik dan riset berbasis pemecahan masalah dan penguatan 
ayanan pendukung belajar: konseling akademik dan workshop self-
regulated learning.  
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PENDAHULUAN  
Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI) di sektor 

pendidikan tinggi telah mengalami perkembangan yang pesat. Kemajuan teknologi ini, yang 
awalnya dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan kemudahan dalam berbagai proses 
akademik, kini memberikan tantangan baru yang perlu mendapatkan perhatian serius. Meskipun 
AI menawarkan berbagai manfaat, seperti mempercepat proses penyelesaian tugas akademik, 
membantu analisis data, dan memfasilitasi pembelajaran adaptif, muncul fenomena baru yang 
memengaruhi kualitas pendidikan di perguruan tinggi, yaitu ketergantungan berlebihan terhadap 
AI, atau yang dikenal dengan istilah AI-dependency. 

AI-dependency mengacu pada situasi di mana mahasiswa semakin mengandalkan 
teknologi AI untuk menyelesaikan tugas akademik, menggantikan peran aktif mereka dalam 
berpikir kritis dan proses kognitif lainnya. Dalam konteks ini, mahasiswa tidak hanya menjadi 
konsumen pasif informasi, tetapi kehilangan kesempatan untuk secara aktif terlibat dalam proses 
refleksi, analisis mendalam, dan internalisasi konsep-konsep yang mereka pelajari (Chan & Hu, 
2023); (Perc & Özer, 2025). Fenomena ini berpotensi merusak esensi pendidikan tinggi yang 
seharusnya mendorong mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, 
dan kreatif. 

Penelitian sebelumnya memberikan gambaran yang beragam mengenai dampak 
penggunaan AI dalam pendidikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa AI dapat berfungsi 
sebagai alat yang sangat berguna untuk membantu mahasiswa menyusun ide, menganalisis data, 
dan memecahkan masalah yang kompleks. Misalnya, (Chan & Hu, 2023) mencatat bahwa AI dapat 
memfasilitasi penyusunan tugas akademik, memungkinkan mahasiswa untuk lebih fokus pada 
proses ideasi dan analisis data. Namun, mereka juga memperingatkan bahwa meskipun AI dapat 
mempercepat proses ini, ketergantungan yang berlebihan terhadap teknologi ini menunjukkan 
kecenderungan keterlibatan mahasiswa dalam proses berpikir kritis dan refleksi yang mendalam. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh (Suryanto, 2025), yang menyatakan bahwa meskipun AI dapat 
meningkatkan efisiensi analitis, hal ini dapat mengarah pada penurunan keterampilan berpikir 
kritis, kreativitas, dan kemampuan analisis independen mahasiswa. 

Dalam perspektif psikologi, fenomena AI-dependency sering kali dikaitkan dengan 
cognitive offloading, yaitu pemindahan beban kognitif kepada teknologi, yang dikaitkan dengan 
keterlibatan aktif pemikir dalam proses berpikir (Narayan, 2025). Dalam konteks ini, mahasiswa 
cenderung lebih mengandalkan AI untuk menyelesaikan tugas mereka, yang berpotensi 
mengurangi kebutuhan mereka untuk memproses informasi secara mandiri. Meskipun cognitive 
offloading dapat meningkatkan efisiensi tugas tertentu, penelitian menunjukkan bahwa jika 
digunakan secara berlebihan, hal ini dapat menyebabkan penurunan kemampuan mahasiswa untuk 
berpikir kritis dan kreatif (Azman, 2025; Ozguven et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang seimbang dalam mengintegrasikan AI ke dalam pendidikan tinggi, yang tidak 
hanya mendorong efisiensi, tetapi juga memastikan bahwa mahasiswa tetap terlibat dalam 
pengolahan informasi secara aktif dan mandiri. 

Di sisi lain, penggunaan AI yang semakin meluas di dunia pendidikan juga menimbulkan 
isu etika dan integritas akademik. Penggunaan AI dalam menyelesaikan tugas akademik, seperti 
menulis esai atau memecahkan masalah, dapat menimbulkan dilema etis, terutama terkait dengan 
plagiarisme dan keaslian pekerjaan mahasiswa (Ozguven et al., 2024). Meningkatnya 
ketergantungan mahasiswa terhadap AI juga dapat mempengaruhi kualitas lulusan yang dihasilkan 
oleh institusi pendidikan tinggi. Mahasiswa yang terlalu bergantung pada AI mungkin kehilangan 
keterampilan penting, seperti pemikiran kritis, analisis mendalam, dan kemampuan untuk 
menghasilkan ide-ide orisinal. Selain itu, fenomena ini juga berpotensi menurunkan kredibilitas 
institusi pendidikan jika tidak ada upaya untuk mengatasi masalah ini secara efektif. 



 
 

 
69 

 

Jurnal Educazione : Jurnal Pendidikan, Pembelajaran dan Bimbingan dan Konseling 
Homepage: https://ejurnal.uij.ac.id/index.php/EDU  
Email: jurnaleducazione@gmail.com 

p-ISSN: 2354-6263;  e-ISSN: 2654-4814 
Educazione, Vol. 14, No. 1, Mei 2026 

67-81 
©2026 Educazione  

Meskipun kajian mengenai aspek teknis dan pedagogis penggunaan AI dalam pendidikan 
telah banyak dilakukan, penelitian yang secara eksplisit memfokuskan pada AI-dependency 
sebagai perilaku psikologis yang problematik masih terbatas. Literatur yang ada lebih banyak 
menekankan manfaat AI, seperti peningkatan efisiensi penyelesaian tugas dan fasilitasi 
pembelajaran adaptif (Ambarita & Nurrahmatullah, 2024; Lampou, 2023), namun belum secara 
memadai mengkaji implikasi negatif dari ketergantungan berlebihan terhadap teknologi tersebut 
dan bagaimana rekomendasi kebijakan pendidikan tinggi dalam mengatasinya. Kesenjangan 
dalam literatur ini menegaskan perlunya kajian khusus mengenai bagaimana AI-dependency 
memengaruhi kemampuan berpikir kritis, keterlibatan metakognitif, serta toleransi beban kognitif 
mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi (Aghaee et al., 2024; Yang & Xia, 2023). 

Penelitian ini merupakan studi literatur yang bertujuan untuk mengkaji secara 
komprehensif dampak ketergantungan terhadap AI pada kemampuan berpikir kritis mahasiswa di 
pendidikan tinggi. Artikel ini juga menyoroti berbagai pendekatan pedagogis yang dapat diadopsi 
untuk mencegah AI-dependency, seperti desain kurikulum yang memberikan ruang bagi 
mahasiswa untuk merefleksikan dan mempertanyakan hasil kerja yang dihasilkan oleh AI, serta 
pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam proses analisis dan refleksi yang 
mendalam. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi bagi institusi 
pendidikan tinggi tentang bagaimana cara mengintegrasikan AI secara bijaksana ke dalam proses 
pembelajaran, tanpa mengorbankan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Sehingga AI sebagai 
alat yang memperkaya, bukan menggantikan, proses pembelajaran yang menuntut keterlibatan 
aktif mahasiswa. 
 
METODE 

Artikel ini menggunakan pendekatan studi literatur konseptual untuk menganalisis 
fenomena AI-dependency pada mahasiswa di pendidikan tinggi. Pendekatan ini dipilih karena 
memungkinkan pengembangan pemahaman teoretis yang komprehensif melalui integrasi temuan 
empiris dan kerangka konseptual yang relevan, khususnya dalam mengkaji fenomena psikologis 
yang bersifat multidimensional (Okoli, 2015; Tranfield & Smart, 2003). Pendekatan studi literatur 
konseptual ini tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap objek studi, tetapi juga 
menghasilkan rekomendasi yang relevan untuk bidang pendidikan tinggi dan teknologi. 

Pencarian literatur dilakukan secara terarah dan sistematis menggunakan basis data 
akademik bereputasi, yaitu Scopus, JSTOR, dan Google Scholar, dengan rentang publikasi 2015–
2025. Kata kunci yang digunakan meliputi: artificial intelligence in higher education, AI 
dependency, cognitive offloading, critical thinking, metacognition, dan self-regulated learning, 
baik secara tunggal maupun kombinasi. (Tranfield & Smart, 2003) menegaskan bahwa literatur 
yang ditinjau secara sistematis dapat memperkuat dasar pengetahuan yang ada dan memberikan 
kerangka kerja yang valid untuk penelitian lebih lanjut.  

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel jurnal bereputasi dan buku akademik yang membahas 
penggunaan AI dalam pendidikan tinggi, (2) kajian yang relevan dengan aspek psikologis, 
kognitif, atau pedagogis mahasiswa, dan (3) publikasi berbahasa Inggris dan Indonesia. Sementara 
itu, kriteria eksklusi mencakup artikel non-akademik, opini populer, laporan non-peer-reviewed, 
serta studi yang berfokus murni pada aspek teknis AI tanpa keterkaitan dengan proses 
pembelajaran atau kognisi mahasiswa. 

Proses seleksi literatur dilakukan melalui tahapan penyaringan judul dan abstrak, diikuti 
dengan pembacaan teks penuh untuk memastikan relevansi substansial dengan fokus kajian. Dari 
proses ini, terpilih sejumlah artikel kunci yang merepresentasikan tema utama AI-dependency, 
mekanisme psikologis yang melandasinya, serta implikasinya terhadap pendidikan tinggi. 

Analisis literatur dilakukan melalui sintesis naratif-tematik, dengan mengelompokkan 
temuan berdasarkan tema konseptual utama, yaitu: (1) definisi dan posisi konsep AI-dependency, 
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(2) mekanisme psikologis dan kognitif yang terkait, (3) dampak terhadap kemampuan berpikir 
kritis dan kemandirian belajar mahasiswa, serta (4) implikasi pedagogis dan kebijakan pendidikan 
tinggi. Sintesis ini digunakan untuk membangun kerangka konseptual integratif yang menjelaskan 
hubungan antara penggunaan AI, AI-dependency, dan perkembangan kemampuan berpikir 
mahasiswa, sekaligus menjadi dasar perumusan rekomendasi bagi institusi pendidikan tinggi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Definisi dan Posisi Konsep AI-dependency dalam Pendidikan Tinggi 

AI-dependency dalam konteks pendidikan tinggi merujuk pada ketergantungan berlebihan 
mahasiswa terhadap sistem kecerdasan buatan dalam menyelesaikan tugas akademik, mengambil 
keputusan, atau mencari informasi. Ketergantungan ini tidak hanya menyangkut penggunaan alat 
bantu teknologi, tetapi juga menggambarkan kondisi psikologis di mana individu kehilangan 
kemampuan untuk berpikir kritis, reflektif, dan mandiri karena lebih sering menyerahkan proses 
kognitif kepada teknologi. Hal ini berpotensi menggeser peran mahasiswa dari subjek pembelajar 
aktif menjadi pengguna pasif output teknologi (Chan & Hu, 2023; Perc & Özer, 2025). Dalam 
kerangka pendidikan tinggi, AI-dependency perlu diposisikan sebagai fenomena psikologis dan 
pedagogis yang problematik karena berisiko melemahkan pengembangan berpikir kritis, 
kemandirian belajar, dan tanggung jawab intelektual mahasiswa. Karakteristik AI-dependency ini 
adalah: 
1. Pengulangan Penggunaan. Mahasiswa menggunakan AI secara terus-menerus untuk 

menyelesaikan tugas akademik dan mendapatkan informasi yang diperlukan, sering kali tanpa 
melakukan proses verifikasi atau refleksi kritis terhadap hasil yang diberikan oleh sistem AI. 

2. Cognitive Offloading. Proses di mana individu mengalihkan pemrosesan informasi, analisis, 
dan pengambilan keputusan kepada teknologi, yang dapat mengakibatkan penurunan 
keterlibatan aktif dalam proses berpikir (Fan et al., 2024). Menurut (Narayan, 2025), fenomena 
ini merujuk pada pengurangan aktivitas kognitif yang diperlukan ketika teknologi digunakan 
sebagai pengganti fungsi-fungsi kognitif mendasar. 

3. Ketidakterlibatan dalam Pembelajaran. Mahasiswa menjadi konsumen pasif informasi, 
kehilangan kesempatan untuk terlibat dalam pembelajaran aktif yang melibatkan analisis 
mendalam, sintesis ide dan evaluasi argumen. Hal ini berpotensi mengurangi perkembangan 
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang esensial dalam pendidikan tinggi (Rivas 
et al., 2022; Wang et al., 2025). 

AI-dependency merupakan fenomena yang tidak bisa diabaikan dalam konteks pendidikan 
tinggi. Menanggulangi ketergantungan ini memerlukan kesadaran dan pemahaman yang lebih 
dalam mengenai peran teknologi dalam proses belajar, serta upaya untuk mendorong penggunaan 
AI yang bertanggung jawab, sehingga dapat memperkuat keterampilan kognitif, reflektif, dan 
kreatif mahasiswa. 

 
Mekanisme Psikologis dalam AI-dependency 

Mekanisme psikologis yang menyokong AI-dependency merupakan refleksi dari proses 
kognitif dan emosi yang terlibat dalam interaksi mahasiswa dengan alat AI. Proses ini mencakup 
cognitive offloading dan perubahan dalam keterlibatan metakognitif serta mekanisme psikologis 
lainnya. 
1. Cognitive Offloading 

Cognitive offloading merujuk pada praktik memindahkan beban kognitif dari individu 
kepada alat teknologi, dalam hal ini AI untuk menangani tugas-tugas yang memerlukan 
pemrosesan informasi. Ketika mahasiswa bergantung pada AI untuk menjawab pertanyaan atau 
menyelesaikan tugas, mereka berpotensi mengurangi keterampilan berpikir kritis yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan mahasiswa lebih mudah 
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menerima informasi tanpa proses analisis yang mendalam. Riset menunjukkan bahwa 
penggunaan yang berlebihan dari cognitive offloading dapat mengakibatkan hilangnya 
kemampuan kognitif untuk memecahkan masalah secara mandiri dan berpikir secara kritis, 
meskipun dapat meningkatkan efisiensi dalam tugas tertentu (Ikhsan et al., 2025). 

2. Perubahan dalam Keterlibatan Metakognitif 
Ketergantungan pada AI juga dapat mempengaruhi keterlibatan metakognitif 

mahasiswa. Dalam konteks pendidikan, metakognisi mencakup kesadaran dan kontrol terhadap 
proses berpikir sendiri, yang melibatkan kemampuan untuk merencanakan, memantau, dan 
mengevaluasi proses belajar. Ketika mahasiswa lebih bergantung pada teknologi untuk 
mengarahkan proses pembelajaran mereka, mereka mungkin kehilangan kemampuan untuk 
secara aktif terlibat dalam refleksi terhadap pemahaman mereka sendiri. Penelitian menemukan 
bahwa ketergantungan tersebut sering kali berujung pada "metacognitive laziness", di mana 
mahasiswa cenderung tidak melakukan evaluasi kritis terhadap informasi yang dihasilkan oleh 
AI (Knowles, 2021; Alhur et al., 2025). 

3. Perubahan dalam Kepercayaan Diri, Stres dan Kecemasan 
AI-dependency juga menimbulkan perubahan pada kemandirian belajar mahasiswa. 

Mahasiswa yang terlalu bergantung pada AI mungkin merasa kurang mampu untuk mengambil 
inisiatif dalam belajar. Sehingga ini dapat memengaruhi rasa percaya diri mereka dalam 
menyelesaikan tugas-tugas akademik (Baskara, 2023). Selain itu, ketergantungan berlebihan 
pada teknologi juga dapat memicu ketidakpastian atau kekhawatiran ketika mahasiswa merasa 
tidak mampu bertindak tanpa bantuan AI. Hal ini berdampak negatif terhadap kesehatan mental 
mereka (Hidayah et al., 2022; Herft et al., 2024). Hal ini juga dapat mendorong mahasiswa 
untuk selalu bergantung kepada AI. 

 
Dampak AI-dependency di Pendidikan Tinggi 

Ketergantungan mahasiswa pada teknologi kecerdasan buatan (AI) atau AI-dependency, 
memiliki dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek pendidikan tinggi. Dampak ini 
mencakup perubahan dalam keterampilan kognitif mahasiswa, kualitas pendidikan, relasi sosial di 
lingkungan akademis, bahkan perubahan pada kemandirian dan kecemasan. Oleh karena itu, 
penting untuk memahami bagaimana AI-dependency dapat memengaruhi pengalaman belajar dan 
pengajaran dalam konteks pendidikan tinggi. 
1. Dampak terhadap Kemampuan Berpikir Kritis  

Ketergantungan yang berlebihan terhadap kecerdasan buatan (AI-dependency) memiliki 
dampak yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, yang berperan penting 
dalam proses belajar di pendidikan tinggi. Penggunaan AI yang tidak terkendali dapat 
mengubah cara mahasiswa mengolah informasi dan mengembangkan pengetahuan, serta 
keterampilan berpikir mandiri yang diperlukan dalam pembelajaran yang mendalam.  

Penggunaan AI yang berlebihan untuk menyelesaikan tugas berkaitan dengan 
kemampuan mahasiswa untuk memproses informasi secara mendalam dan meningkatkan risiko 
mereka untuk menjadi konsumen pasif dari informasi yang diberikan. Sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlalu bergantung pada AI mengalami penurunan dalam 
kemampuan berpikir kritis dan problem-solving (Parsakia, 2023). Selain itu, Mahasiswa yang 
menggunakan AI untuk menyelesaikan tugas secara berlebihan tidak hanya kehilangan 
kesempatan untuk menganalisis masalah secara mandiri, tetapi mereka juga cenderung tidak 
lebih mampu mengevaluasi kreasi AI (Chan & Hu, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 
ketergantungan ini dapat mengganggu proses pembelajaran yang seharusnya mendorong 
pengembangan kreativitas dan kemampuan analisis yang lebih dalam (Doğan et al., 2024). 
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a. Menurunnya Kemampuan Analisis dan Evaluasi 
Ketergantungan pada AI untuk mendapatkan jawaban otomatis menghambat 

kemampuan mahasiswa untuk melakukan analisis dan evaluasi informasi secara mandiri. 
Mahasiswa cenderung menerima informasi yang diberikan oleh AI tanpa melalui proses 
berpikir kritis yang melibatkan pertanyaan terhadap asumsi, pengecekan fakta, dan evaluasi 
argumen. Hal ini dapat mengarah pada pemahaman yang dangkal dan kurang bermakna, 
karena mahasiswa tidak terlibat dalam pembentukan pemahaman mereka sendiri. 

Penelitian oleh (Perc & Özer, 2025) menegaskan bahwa ketergantungan terhadap AI 
dapat menciptakan pola perilaku di mana mahasiswa hanya mengandalkan solusi otomatis 
yang disediakan oleh teknologi, tanpa mengembangkan keterampilan analisis yang 
diperlukan untuk berpikir secara kritis dan mandiri. Padahal, kemampuan untuk 
mengevaluasi argumen dan menilai informasi secara objektif adalah keterampilan inti dalam 
pendidikan tinggi yang tidak hanya penting dalam konteks akademik, tetapi juga dalam 
kehidupan profesional mereka di masa depan. 

Dalam konteks ini, mahasiswa yang mengandalkan AI untuk menyelesaikan tugas 
mereka sering kali tidak diberikan kesempatan untuk mengolah dan memanipulasi informasi 
secara mendalam. Sebagai contoh, tugas yang melibatkan analisis data atau penulisan kritis 
membutuhkan evaluasi terhadap berbagai sumber, penerapan teori, dan pemahaman yang 
lebih luas terhadap topik yang dipelajari. Ketika AI menyarankan jawaban atau memberikan 
hasil akhir, mahasiswa melewatkan kesempatan untuk berinteraksi dengan proses ini secara 
langsung, yang berkaitan dengan kualitas dan kedalaman pemahaman mereka. 

b. Berpikir Kritis Menjadi Superficial 
Selain menurunnya kemampuan analisis, AI-dependency juga menyebabkan berpikir 

kritis menjadi semakin superficial atau dangkal. Proses berpikir kritis yang sejatinya 
membutuhkan elaborasi mendalam dan refleksi pribadi menjadi terhambat ketika mahasiswa 
memilih solusi otomatis yang disediakan oleh AI. Tanpa merenungkan hasil yang diberikan 
AI, mahasiswa kehilangan kesempatan untuk mengembangkan pemahaman konseptual yang 
lebih dalam mengenai materi yang dipelajari. 

Penelitian oleh (Wong & Hughes, 2022) menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
terstruktur dengan baik dapat membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis, namun ketergantungan pada solusi otomatis dari AI justru menghambat proses ini. 
Ketika AI memberikan jawaban instan, mahasiswa tidak dihadapkan pada tantangan untuk 
menggali lebih dalam dan berdiskusi mengenai topik tersebut. Sebagai akibatnya, 
mahasiswa tidak menghabiskan cukup waktu untuk merenungkan dan mengembangkan 
pemikiran mereka, yang menyebabkan pemahaman mereka menjadi dangkal dan cenderung 
tidak relevan dengan konteks yang lebih luas. 

Dalam kasus seperti ini, AI-dependency mengubah mahasiswa menjadi konsumen 
pasif informasi, bukan pemikir aktif. Padahal, berpikir kritis adalah keterampilan utama yang 
harus dikembangkan di pendidikan tinggi, yang melibatkan kemampuan untuk 
mempertanyakan, mengkritik, dan membangun argumen yang mendalam. Tanpa 
keterlibatan aktif ini, mahasiswa cenderung menerima informasi tanpa pengolahan yang 
diperlukan untuk benar-benar memahaminya. 

c. Meningkatnya Risiko Kesalahan Epistemik 
Kesalahan epistemik adalah kesalahan yang terjadi dalam proses pencarian atau 

penerimaan informasi, yang dapat mengarah pada pembentukan keyakinan yang salah. 
Ketergantungan pada AI meningkatkan risiko kesalahan epistemik karena mahasiswa 
cenderung menerima informasi yang disediakan oleh teknologi tanpa melakukan verifikasi 
atau pengecekan lebih lanjut terhadap akurasi informasi tersebut. Hal ini dapat menyebabkan 
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mahasiswa terjebak dalam misinformasi atau bias data, yang memengaruhi kemampuan 
mereka untuk berpikir kritis dan objektif. 

Penelitian oleh (Zhang et al., 2024) menunjukkan bahwa AI sering kali menghasilkan 
informasi yang tidak akurat, dan mahasiswa yang menerima informasi ini tanpa kritik aktif 
dapat terbawa dalam kesalahan epistemik. Salah satu masalah utama yang muncul adalah 
bias dalam data yang digunakan oleh AI, yang dapat menciptakan pola kesalahan yang 
berulang. Tanpa kemampuan untuk memverifikasi informasi atau mengenali bias ini, 
mahasiswa dapat mengembangkan keyakinan yang salah yang berdampak pada pemahaman 
mereka terhadap materi yang sedang dipelajari. 

Ketergantungan pada AI tanpa verifikasi aktif juga menghambat proses evaluasi diri 
dan kemampuan untuk mempertanyakan sumber informasi. Hal ini sangat penting dalam 
pendidikan tinggi, di mana mahasiswa diajarkan untuk tidak hanya menerima informasi, 
tetapi juga untuk mempertanyakan dan menganalisis sumbernya secara kritis. 

2. Menurunnya Rasa Percaya Diri dan Kreativitas 
Selain dampak kognitif, AI-dependency juga berkaitan dengan rasa percaya diri 

mahasiswa dalam menghasilkan ide-ide mereka sendiri tanpa bantuan teknologi. Ketika 
mahasiswa terbiasa menggunakan AI untuk menyelesaikan tugas mereka, mereka mulai merasa 
bahwa mereka tidak mampu menghasilkan solusi atau ide-ide mereka sendiri. Hal ini berkaitan 
dengan motivasi intrinsik untuk terlibat dalam pemikiran kritis, yang pada gilirannya 
menurunkan keterampilan kognitif mereka secara keseluruhan. 

(Goyal, 2025) mencatat bahwa ketergantungan terhadap AI dapat menghalangi 
pengembangan keterampilan kognitif yang penting, seperti problem-solving dan creativity. 
Ketika mahasiswa hanya mengandalkan AI untuk menyelesaikan tugas, mereka kehilangan 
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan penting ini secara mandiri. Percaya diri 
dalam kemampuan berpikir kritis dan menciptakan ide adalah bagian integral dari pembelajaran 
di pendidikan tinggi, dan tanpa keterlibatan langsung dalam proses ini, mahasiswa kehilangan 
rasa percaya diri mereka dalam menghadapi tantangan akademik. 

Penurunan rasa percaya diri ini dapat berlanjut ke dunia profesional, di mana 
kemampuan untuk mengembangkan dan menyampaikan ide secara mandiri sangat penting. AI-
dependency pada akhirnya bukan hanya memengaruhi kinerja akademik, tetapi juga 
keterampilan mahasiswa untuk beradaptasi dengan tantangan dunia kerja yang lebih kompleks. 

3. Pengaruh terhadap Hubungan Sosial dan Pengalaman Belajar yang Terdegradasi 
AI-dependency juga dapat memengaruhi hubungan sosial di antara mahasiswa dan 

pengajar, mengubah cara mereka berinteraksi dan berkolaborasi (Capinding & Dumayas, 2024; 
Seo et al., 2021). Ketika mahasiswa lebih mengandalkan AI dalam proses belajar, mereka 
cenderung kurang berinteraksi langsung satu sama lain maupun dengan pengajar, sehingga 
kesempatan untuk pembelajaran yang kolaboratif dan sosial yang krusial dalam pendidikan 
tinggi (Chan & Hu, 2023). 

Kurangnya interaksi sosial dapat menyebabkan sebagian mahasiswa merasa terasing, 
yang berpotensi berdampak negatif pada kesehatan mental dan kesejahteraan mereka 
(Pataranutaporn et al., 2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa hubungan profesional 
yang kuat antara mahasiswa dan pengajar sangat penting untuk keberhasilan akademik dan 
keterlibatan mahasiswa di dalam kelas (Jindal & Bansal, 2020). 

AI-dependency membawa dampak yang luas dalam konteks pendidikan tinggi, 
mempengaruhi keterampilan kognitif, kualitas pendidikan, serta hubungan sosial dalam 
lingkungan akademis. Pemahaman yang mendalam tentang dampak ini sangat penting untuk 
memastikan integrasi AI yang bertanggung jawab dalam pendidikan tinggi. Dalam upaya 
memanfaatkan teknologi ini secara efektif, institusi pendidikan perlu menyelaraskan kebijakan, 
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kurikulum, dan pendekatan pedagogis yang dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa 
sambil menjaga integritas akademik. 

 
Implikasi Pendidikan Tinggi terhadap AI-dependency 

Fenomena ketergantungan terhadap kecerdasan buatan (AI-dependency) tidak hanya 
memiliki dampak pada individu mahasiswa, tetapi juga membawa implikasi yang luas bagi 
pendidikan tinggi secara keseluruhan. Penggunaan AI yang meluas dalam konteks akademik 
menimbulkan berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh institusi pendidikan, terutama dalam 
hal kurikulum, integritas akademik, kemandirian belajar, dan literasi digital. Untuk 
mengoptimalkan penggunaan AI dalam pendidikan, setiap aspek ini memerlukan perhatian serius 
dan langkah-langkah mitigasi yang tepat. 
1. Tantangan Kurikulum 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam pendidikan tinggi adalah pencapAIan 
pembelajaran berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 
Skills/HOTS). Asesmen yang tidak dirancang untuk mengukur proses belajar, tetapi hanya hasil 
akhir, dapat mengancam gubahan kurikulum yang ingin menciptakan mahasiswa dengan 
keterampilan berpikir kritis yang kuat. Dalam konteks kebijakan pendidikan tinggi di Indonesia, 
semangat Merdeka Belajar–Kampus Merdeka (MBKM) menekankan otonomi belajar 
mahasiswa, fleksibilitas kurikulum, pembelajaran berbasis proyek, serta asesmen autentik yang 
berorientasi pada pengembangan kompetensi nyata. Nilai-nilai ini memiliki keselarasan 
konseptual dengan prinsip Kurikulum Merdeka, khususnya pada aspek kemandirian belajar, 
student-centered learning, dan penilaian berbasis proses.  

Namun demikian, implementasi MBKM dan asesmen autentik di perguruan tinggi kerap 
dihadapkan pada tantangan administratif dan teknis. Beban pelaporan, penyesuaian dokumen 
pembelajaran, serta tuntutan luaran formal berpotensi mengalihkan perhatian dosen dan 
mahasiswa dari esensi inovasi pedagogik menuju kepatuhan procedural (Pratiwi, 2024). 
Kondisi ini dapat mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan AI secara pragmatis demi 
efisiensi penyelesaian tugas, alih-alih sebagai alat bantu reflektif dalam proses belajar. 

Asesmen yang tidak dirancang untuk mengungkap proses berpikir, argumentasi, dan 
refleksi kritis mahasiswa berisiko melemahkan tujuan kurikulum pendidikan tinggi yang 
berorientasi pada pengembangan kemampuan analitis dan evaluatif. Junaid & Saparuddin, 
(2021) menegaskan bahwa ketidaktepatan desain asesmen dapat menghambat pencapaian 
HOTS dan menurunkan kualitas pembelajaran bermakna. Dalam konteks ini, AI-dependency 
bukan semata-mata persoalan teknologi, melainkan indikator lemahnya integrasi antara tujuan 
kurikulum, strategi pembelajaran, dan sistem penilaian di perguruan tinggi. Oleh karena itu, 
kurikulum dan metode pembelajaran yang tepat tentu dapat menjawab tantangan ini. 

2. Ancaman terhadap Integritas Akademik 
Ketergantungan yang berlebihan pada AI juga memunculkan isu etika dan keberlanjutan 

di lingkungan akademik. Penggunaan AI dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, tanpa 
adanya kebijakan dan prosedur yang jelas, dapat menyebabkan plagiarisme yang semakin 
meningkat (Aprianto et al., 2024). Ini menciptakan tantangan bagi institusi pendidikan untuk 
menjaga integritas akademik sambil memanfaatkan AI. Institusi perlu menciptakan kebijakan 
yang mendukung penggunaan AI sebagai alat bantu pembelajaran yang etis sehingga integritas 
akademik masih bisa dijaga.  

3. Penurunan Kemandirian Belajar 
Salah satu efek negatif dari AI-dependency adalah penurunan kemandirian belajar 

mahasiswa. Ketika mahasiswa menggunakan AI secara berlebihan dalam proses pembelajaran, 
mereka mungkin kehilangan motivasi intrinsik dan kemampuan untuk mengatur diri dengan 
baik. Ketidakmampuan untuk memotivasi diri dalam menghadapi tantangan belajar dapat 
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menghambat perkembangan keterampilan kritis yang diperlukan untuk merespons tantangan di 
dunia nyata (Lin et al., 2025; Dai et al., 2020). Oleh kasrena itu, terdapat kebutuhan mendesak 
untuk mempromosikan pendekatan pengajaran yang tidak hanya mengandalkan AI tetapi juga 
mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran mereka sendiri. 

4. Kesenjangan Literasi Digital 
Ketergantungan pada AI juga menciptakan kesenjangan dalam literasi digital. 

Mahasiswa yang tidak kritis terhadap output AI lebih rentan terhadap misinformasi dan 
kesalahan fakta. Penelitian menunjukkan bahwa paparan yang berulang terhadap konten yang 
dimodifikasi atau tidak akurat dapat memperburuk kesenjangan ini, karena mahasiswa mungkin 
tidak memiliki alat dan keterampilan untuk mengevaluasi serta memverifikasi informasi yang 
mereka terima (Ángel et al., 2022). Hal ini dapat berkontribusi pada dampak jangka panjang 
terhadap keakuratan asumsi dan pilihan yang mereka buat dalam konteks akademik dan 
profesional. 

 
Rekomendasi Peran Strategis Pendidikan Tinggi dalam AI-dependency 

Dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh fenomena ketergantungan pada AI 
(AI-dependency), pendidikan tinggi memiliki peran strategis yang krusial untuk merancang dan 
menerapkan langkah-langkah mitigasi yang tepat. Tanpa adanya regulasi dan pendekatan yang 
sistematis, dampak negatif dari AI-dependency dapat merusak kualitas pendidikan, merusak 
kemandirian berpikir mahasiswa, serta mengancam integritas akademik. Oleh karena itu, institusi 
pendidikan tinggi harus mengadopsi pendekatan yang tidak hanya mengintegrasikan teknologi 
secara bijaksana, tetapi juga memperhatikan pentingnya pengembangan keterampilan berpikir 
kritis dan kemandirian belajar.  
1. Kebijakan Pendidikan yang Responsif 

Untuk mengatasi AI-dependency, institusi pendidikan tinggi perlu mengembangkan 
kebijakan yang adaptif dan responsif. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh (Chan & Hu, 
2023), salah satu pendekatan yang dapat diambil adalah mendorong pengembangan literasi AI 
di kalangan mahasiswa. Mahasiswa harus dilatih untuk memahami bagaimana AI berfungsi, 
termasuk kelebihan dan kekurangan alat tersebut, agar mereka dapat menggunakan teknologi 
ini secara bijaksana dan produktif. Selain itu, pendidikan yang terintegrasi dengan kebijakan 
yang mendukung pelatihan bagi pengajar untuk menggunakan AI sebagai alat bantu, bukan 
pengganti, akan membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih seimbang dan 
mendalam (Popenici & Kerr, 2017). 

Pelatihan tentang teknologi AI ini diperlukan untuk memahami kelebihan bentuk 
teknologi AI serta batasan-batasannya (Berutu et al., 2025). Pelatihan dapat menggunakan 
metode pembelajaran aktif, yaitu memberikan pendidik alat dan teknik untuk menerapkan 
metode yang mendukung interaksi aktif di kelas, sehingga meningkatkan keterlibatan 
mahasiswa (Apriandhini & Majidah, 2020) 

2. Pengembangan Metode dan Lingkungan Pembelajaran yang Inovatif 
AI juga memiliki potensi untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan adaptif. Dengan pemanfaatan teknologi AI, pengajaran dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan individu mahasiswa, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal 
(Guo et al., 2024). Akan tetapi, institusi perlu menerapkan pendekatan yang menggabungkan 
teknologi dengan metode pengajaran tradisional guna mendorong keterlibatan aktif dan 
kolaborasi di antara mahasiswa. Sebuah kerangka kerja yang mengintegrasikan elemen-elemen 
utama seperti faktor dependen siswa dan pengajaran dalam konteks sistem yang menyeluruh 
dapat membantu mencapai hasil belajar yang lebih baik (Nguyen et al., 2024). 
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Diantara metode pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah: 
a. Pembelajaran Reflektif 

Pembelajaran reflektif melibatkan proses di mana mahasiswa merenungkan 
pengalaman belajar mereka untuk memperdalam pemahaman dan meningkatkan 
metakognisi. Untuk meningkatkan pembelajaran reflektif di pendidikan tinggi, institusi 
dapat menerapkan Jurnal Refleksi. Mahasiswa diminta untuk menuliskan jurnal refleksi 
secara berkala, mengevaluasi apa yang telah dipelajari, bagaimana cara mereka belajar, dan 
area yang perlu ditingkatkan. Metode ini tidak hanya mengembangkan kemampuan reflektif 
tetapi juga mengidentifikasi pola ketergantungan pada AI yang perlu dikurangi (Permatasari 
et al., 2020). 

b. Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah (Case Method) 
Studi kasus yang kaya akan konteks dan tantangan nyata dapat membantu mahasiswa 

menerapkan pengetahuan secara kritis sambil merefleksikan proses yang mereka lakukan 
(Dinata et al., 2025). Metode case method menyediakan skenario nyata atau hipotetik yang 
merangsang diskusi dan kolaborasi di kelas. Dalam pendidikan tinggi, penggunaan metode 
ini dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam menganalisis kasus dari berbagai 
perspektif, yang mengajarkan mereka untuk berpikir kritis dan membuat keputusan tanpa 
bergantung pada AI (Muliadi, 2018). Selain itu, metode cased methode juga memberikan 
ruang bagi mahasiswa untuk berinteraksi secara intensif: Diskusi kelompok mengenai kasus 
mendalam dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi di antara 
mahasiswa, yang akan membantu mereka dalam karier masa depan mereka (Wafa et al., 
2025). 

c. Metode Team-Based Project atau Project Based Learning 
Metode team-based project mendorong kolaborasi dan pembelajaran di mana 

mahasiswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek bersama. Beberapa 
rekomendasi untuk implementasinya mencakup: (1) Penugasan Proyek Kolaboratif, yang 
dapat mendorong proyek lintas disiplin yang melibatkan banyak aspek dan keahlian (Azimi 
et al., 2021). Proyek ini dapat membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan sosial 
dan interpersonal yang penting untuk dampak jangka panjang. (2) Evaluasi Kinerja Berbasis 
Tim. Implementasi sistem evaluasi yang mengakui kontribusi individu dalam proyek 
kelompok dapat mendukung pengembangan kepemimpinan dan keterampilan kerja sama, 
sehingga tidak terlalu bergantung pada AI untuk hasil akhir (Maujud et al., 2024). 

Beberapa rekomendasi peran pendidikan tinggi dalam menjawab permasalahan AI-
dependency ini dirangkum dalam tabel berikut: 

 
Tabel 1. Peran Strategis Pendidikan Tinggi dalam AI-dependency  

Pendekatan Topik/Strategi Tujuan  Referensi 

Kebijakan Pendidikan 
yang Responsif 

- Memperkenalkan 
prinsip dasar AI seperti 
algoritma, bias dan 
akurasi. 

- Etika penggunaan AI 
- Pedoman plagiarisme 

berbasis AI 
- Transaparansi dalam 

tugas akademik 

Mengembangkan 
pemikiran kritis mahasiswa 
terhadap teknologi AI. 

Menjaga integritas 
akademik, memastikan 
penggunaan AI secara etis 
dan transparan, serta 
menghindari plagiarisme. 

(Pratiwi et 
al., 
2025);(Ng 
et al., 
2023) 
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Pendekatan Topik/Strategi Tujuan  Referensi 

Desain Kurikulum dan 
Asesmen yang 
Mendorong Berpikir 
Kritis 

Kurikulum dirancang 
untuk mendorong asesmen 
berbasis proses. 

- Project-based learning 
(PBL)/ Team Based 
Project 

- Case study method 
- Pembelajaran reflektif 
- Portofolio untuk 

merefleksikan proses 
berpikir 

Meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa dan 
menunjukkan 
kecenderungan 
ketergantungan pada solusi 
instan dari AI. 

(Zou, X et 
al., 2023); 
(Pratiwi et 
al., 2025) 

Mendorong Dialog 
Akademik dan Riset 
Berbasis Pemecahan 
Masalah 

Menciptakan suasana 
akademik yang 
mendukung dialog terbuka, 
kolaborasi, dan riset 
berbasis pemecahan 
masalah dengan strategi: 

- Diskusi akademik 
berbasis reasoning 

- Penelitian berbasis 
pemecahan masalah 

- Kolaborasi lintas 
disiplin 

Mengembangkan 
kemampuan pemecahan 
masalah yang melibatkan 
pemikiran kritis, serta 
mendorong mahasiswa 
untuk lebih mandiri. 

(Hou et al., 
2025)  

Penguatan Layanan 
Pendukung Belajar: 
Konseling Akademik 
dan Workshop Self-
Regulated Learning 

Menyediakan program 
bimbingan konseling 
akademik dengan topik: 

- Workshop Self-regulated 
learning (SRL) 

- Konseling akademik 
untuk mengembangkan 
regulasi diri- Literasi 
digital 

Penguatan SRL, dukungan 
akademik, manajemen 
offloading, bukan 
integritas/plagiarisme 

(Ng et al., 
2023) 

  
Tabel di atas menyajikan rekomendasi peran strategis pendidikan tinggi dalam fenomena 

AI-dependency di kalangan mahasiswa. Rekomendasi pendekatan yang bisa dilakukan pendidikan 
tinggi adalah merumuskan kebijakan pendidikan yang responsif, desain kurikulum dan asesmen 
yang mendorong berpikir kritis, mendorong dialog akademik dan riset berbasis pemecahan 
masalah dan penguatan ayanan pendukung belajar: konseling akademik dan workshop self-
regulated learning. 
 
KESIMPULAN 

AI-dependency merupakan fenomena kompleks yang memiliki dampak signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dan kualitas pembelajaran di pendidikan tinggi. 
Ketergantungan berlebihan terhadap kecerdasan buatan (AI) dapat melemahkan proses kognitif 
mahasiswa, menurunkan motivasi belajar, serta mengancam integritas akademik. Penggunaan AI 
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yang tidak terkendali berisiko mengubah mahasiswa dari pemikir aktif menjadi konsumen pasif 
informasi, yang berkaitan dengan kedalaman pemahaman mereka terhadap materi pelajaran dan 
kemampuan untuk mengembangkan ide secara mandiri. Di sisi lain, jika dimanfaatkan secara 
bijaksana, AI dapat memperkaya pengalaman belajar, memberikan alat yang memfasilitasi 
pemrosesan informasi, dan membuka akses ke sumber daya yang lebih luas. 

Oleh karena itu, pendidikan tinggi memiliki posisi strategis untuk mengarahkan 
pemanfaatan AI dengan cara yang bijak, kritik, dan mendukung pengembangan intelektual 
mahasiswa. Dalam upaya mitigasi AI-dependency, pendidikan tinggi harus memastikan bahwa AI 
tidak hanya digunakan untuk meningkatkan efisiensi, tetapi juga untuk memperkuat keterampilan 
berpikir kritis dan kemandirian belajar mahasiswa. 

Berdasarkan hasil kajian ini, beberapa rekomendasi yang dapat diambil untuk mengatasi 
tantangan AI-dependency adalah sebagai berikut: 
a. Pendidikan tinggi perlu mengembangkan kurikulum literasi AI kritis yang terintegrasi dengan 

pembelajaran. 
b. Asesmen perlu didesain untuk mengukur proses pemikiran dan kemampuan refleksi 

mahasiswa. 
c. Perguruan tinggi perlu menerapkan kebijakan penggunaan AI yang jelas dan etis. 
d. Layanan pendukung, termasuk workshop, konseling akademik, dan klinik literasi digital perlu 

diperkuat. 
Dosen perlu memperoleh pelatihan terkait strategi pembelajaran yang tetap menjaga 

otonomi berpikir mahasiswa di era AI. 
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